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akademik mahasiswa. Penelitian yang 

dilakukan pada mahasiswa BKI Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UINSU 

Medan menunjukkan ba!hwa sebanyak 75% 

dari total 300 mahasiswa mengalami stres 

akademik tingkat sedang (Harahap dkk., 

2020). 

Stres adalah pengalaman emosional 

negatif individu yang menyebabkan 

perubahan dalam hal fisik, kognitif, 

biologis, serta perilaku (Baum, 1990, 

dalam Taylor, 2012). Apabila individu 

mempersepsi kondisi Iingkungannya lebih 

berat daripada sumber daya yang dimiliki, 

maka hal tersebut dapat mengancam 

kesejahteraan individu tersebut (Lazarus & 

Folkman, 1984). Pada konteks situasi 

belajar, Olejnik dan Holschuh (2016) 

menyatakan bahwa stres akademik 

merupakan respon tubuh terhadap tuntutan 

ekstemal yang berkaitan dengan akademik. 

Sejalan dengan pernyataan tersebut, 

Desmita (2009) menjelaskan bahwa stres 

akademik merupakan perasaan tidak 

nyaman yang dialami stswa karena 

tuntutan akademik yang dinilai cukup 

tinggi sehingga memunculkan perubahan 

dalam aspek fisik, psiko[ogis, dan perilaku. 

Berkaitan dengan fenomena stres 

akademik 

melakukan 

tersebut 

survet 

maka 

pad a 

peneliti 

beberapa 

mahasiswa tahun pertama di Surabaya dan 

menemukan adanya fenomena stres 

akademik ini pada mahasiswa tahun 
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pertama. Mahasiswa tahun pertama yang 

diwawancarai peneliti mengaku mengalami 

beberapa perilaku yang cenderung 

mengarah pada stres akademik antara lain 

mudah untuk marah, kesulitan fokus dan 

perasaan takut tidak dapat mencapai nilai 

yang maksimal saat kuliah daring. 

Mahasiswa tahun pertama yang lain juga 

menyebutkan merasa malas ketika harus 

mengerjakan tugas-tugas kuliah karena 

kehilangan motivasi belajar pada situasi 

belajar daring. Kondisi-kondisi ini sesuai 

dengan apa yang disebutkan oleh beberapa 

tokoh yang meneliti mengenai stres yang 

menyebutkan adanya perubahan aspek 

biologis, kognitif, emosi dan perilaku 

sosial pada siswa yang mengalami stres 

(Olejnik & Holschuh, 2016; Sarafino & 

Smith, 201 I; Taylor, 2012). Apa yang 

dialami oleh beberapa mahasiswa yang 

diwawancarai peneliti mengarah pada stres 

yang terlihat dari pernbahan aspek emosi 

seperti mudah marah, perubahan perilaku 

seperti malas belajar karena kehilangan 

motivasi dan juga aspek kognitif seperti 

ketakutan tidak dapat mencapai nilai yang 

maksimal. 

Mahasiswa tahun pertama adalah 

pihak yang lebih mudah mengalami stres 

akademik sebab masih melakukan 

penyesuatan situasi belajar dari SMA ke 

universitas. Mahasiswa tahun pertama 

berada pada fase transisi dan diharuskan 

untuk beradaptasi dengan situasi belajar 
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atau kelompok. Sarafino dkk. (2015) juga 

menjelaskan bahwa dukungan sosial dapat 

dimanifestasikan dalam berbagai bentuk 

misalnya seperti tang ible assistance, 

informational support, emotional support, 

dan companionship support. Bentuk

bentuk dukungan tersebut dialami juga 

oleh mahasiswa tahun pertama yang telah 

diwawancarai oleh peneliti dan terlihat dari 

pernyataan-pernyataan yang telah 

disampaikan pada wawancara. Apabila 

dikaitkan dengan stres akademik, maka 

aspek dari dukungan sosial dapat menjadi 

faktor protektif stres akademik. Sarafino 

dkk. (2015) menjelaskan bahwa dukungan 

sosial dapat membantu individu 

menghindari atau meminimalisir terjadinya 

stressful event sehingga mabasiswa akan 

beresiko lebib kecil mengalami stres 

akademik. Hal ini dapat dilihat dari 

dukungan dalam bentuk material dan 

informasi akan membantu mahasiswa yang 

memiliki tuntutan tugas. Duhmgan dalam 

bentuk emosi juga tidak kalah penting 

karena dapat membantu mahasiswa dalam 

mengbadapi tuntutan interpersonal. 

Dukungan sosial yang baik akan 

berdampak baik pada perkuliaban 

mahasiswa. Menurut basil penelitian Sari 

dan Indrawati (2016) ditemukan bahwa 

dukungan sosial teman dapat berpengaruh 

terhadap resiliensi akademik mahasiswa. 

Mahasiswa yang mendapatkan dukungan 

sosial dari teman yang tinggi akan 
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memiliki resiliensi akademik yang tinggi 

pula. Dukungan sosial oleb orang tua dan 

teman sebaya juga bermanfaat bagi 

penurunan stres negatif yang dialami 

mahasiswa tahun pertama (Pramestuti & 

Dewi, 2014; Wistarini & Marbeni, 2019). 

Hal ini menunjukkan bahwa dalam tahun 

pertama pembelajaran, mahasiswa 

memerlukan dukungan sosial agar 

terhindar dari stres akademik. Penelitian 

yang dilakukan oleb Oktariani (2019) juga 

menambahkan bahwa mabasiswa dengan 

dukungan sosial teman yang baik akan 

berpotensi memiliki self-regulated 

learning yang baik. Ketika mahasiswa 

memiliki self-regulated learning yang 

baik, maka perkuliaban yang dijalani akan 

cenderung terhindar dari stres akademik. 

Arnett (2015) menyebutkan bahwa 

mahasiswa tahun pertama herada pada 

tahap emerging adulthood yaitu masa 

transisi remaja akhir menuju dewasa awal. 

Pada tahap ini teman sebaya merupakan 

pihak yang paling penting dalam 

memberikan dukungan bagi mahasiswa 

{Arnett, 2015). 

Dukungan teman merupakan hal 

yang penting bagi mahasiswa dalam 

menjalani tu gas-tu gas akademiknya 

{Arnett, 2015; Oktariani, 2019). Hal ini 

sejalan dengan basil wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti pada beberapa 

mahasiswa tahun pertama. Para mahasiswa 

tersebut mengatakan bahwa upaya yang 
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berkaitan dengan stres akademik yang 

dialami mahasiswa tahun pertama. 

Hasil 

Diskusi 

penelitian menunjukkan 

adanya hubungan yang signifikan antara 

dukungan teman dengan stres akademik 

pada mahasiswa tahun pertama selama 

pembelajaran daring (r = -0,356; p < 0,05) . 

Nilai korelasi yang negatif menunjukkan 

bahwa semakin tinggi dukungan yang 

diberikan oleh teman maka semakin rendah 

stres akademik yang dialami oleb 

mabasiswa tahun pertama selama 

pembelajaran daring dan demikian pula 

sebaliknya. Hal 101 selaras dengan 

penelitian Pramestuti dan Dewi (2014) 

yang menyatakan bahwa apabila dukungan 

teman mahasiswa tahun pertama tinggi 

maka stres yang dialami oleh mahasiswa 

juga rendah. Hal ini disebabkan karena 

mabasiswa tahun pertama mengalami masa 

transisi dari tingkat Sekolah Menengah 

Atas (SMA) ke jenjang perkuliahan. 

Transisi yang dialami dapat berupa sifat 

tugas, sifat pengajar, dan juga metode 

belajar. Ketika masih duduk di bangku 

SMA, siswa cenderung banyak dibimbing 

oleh guru. Namun ketika di perkuliahan 

mabasiswa dituntut untuk belajar Jebih 

mandiri dengan mencari sumber lain tidak 

hanya melalui dosen. 

Proses penyesuaian IOI jUga 

berhubungan dengan stres akademik yang 
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dialami mahasiswa. Ulfa dkk. (2021) 

menemukan babwa apabila mahasiswa 

tahun pertama mampu menyesuaikan diri 

dengan baik, maka ia akan cenderung 

mengalami stres akademik yang rendah. 

Pada penelitian ini adaptasi tidak hanya 

pada sistem belajar SMA ke Perguruan 

Tinggi namun juga adaptasi terhadap 

pembelajaran daring. Proses adaptasi 

menuJu pembelajaran daring ini rupanya 

dapat menimbulkan stres akademik 

mahasiswa (Andiarna & Kusumawati, 

2020). Adapun pada penelitian m1 

sebanyak 65 partisipan mengalami masalab 

penyesuaian terhadap sistem pembelajaran. 

Adaptasi ini meliputi metode pembelajaran 

yang tidak bertemu Jangsung, interaksi 

yang terbatas dengan dosen dan juga 

teman, penggunaan Learning Management 

System (LMS), dan juga terbatasnya 

penyampaian materi yang hanya melalui 

Video Conference. 

Penelitian IOI JUga menunjukkan 

bahwa sebagian besar mahasiswa yang 

menjalani pembelajaran daring mengalami 

stres akademik pada tingkat sedang. Hal 

yang sama juga ditemukan oleh Harahap 

dkk. (2020) yaitu sebagian besar 

mahasiswa yang sedang pembelajaran 

daring mengalami stres akademik tingkat 

sedang. Penyebab dari stres akademik 

mahasiswa selama pembelajaran daring 

sendiri bermacam-macam seperti kendala 

jaringan, lalu materi praktikum yang hanya 
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